

BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Sejarah dan Perkembangan Jalur di desa Terusan Tengah Banyuasin.
1. [bookmark: _Hlk105120087]Pengertian Jalur bagi warga desa Terusan Tengah Kabupaten Banyasin.
Berbicara mengenai perahu tradsional di kabupaten Banyuasin khususnya di desa Terusan Tengah. Tidak terlepas dari keadaan alamnya yang memang sebagian wilayahnya adalah perairan. Hal tersebut dilihat dari banyaknya sungai-sungai baik yang kecil maupun yang besar yang melintasi desa tersebut. Sungai-sungai tersebut sebagian besar bersumber dari aliran sungai Musi langsung adapula sungai-sungai yang bersumber dari daerah rawa. Dengan melihat keadaan alam di desa Terusan Tengah Tersebut maka daerah ini merupakan wilayah yang mayoritas sarana transportasi yang digunakan adalah berupa perahu yang mereka sebut dengan istilah jalur.
Gambar 8. Gambar Jalur ukuran pendek
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Oleh sebab itu orang-orang di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin melewatkan sebagian hidupnya dalam perahu. sudah diketahui sebelumnya bahawa perahu adalah alat transportasi yang utama dari masa prasejarah hingga sampai sekarang, yang mulai dikenal ketika seseorang menggunakan batang kayu yang hanyut atau seikat bambu untuk membantunya agar terapung diatas air. Menurut kepentingannya alat transportasi yang digunakan oleh masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin dapat dibagi menjadi dua yaitu alat trasnportasi lokal dan antar pulau. Akan tetapi pada penelitian ini hanya akan membahasa tentang alat transportasi lokal yang ada di desa Terusan Tengah, yaitu mengenai tentang keberadaan perahu yang disebut dengan istilah “jalur” bagi mayoritas masyarakat di desa tersebut.
Pada dialek melayu Untuk kata “jalur” sangat sulit ditemukan padanan yang tepat maknanya dalam bahasa Indonesia. Akan tetapi, pada berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus dewan ditemukan penjelasan yang bisa membantu penulis dalam memahami kata “jalur”. adapun penjelasan tersebut seperti yang telah di kemukakan oleh W.J.S Puwadarmita (1966: 227), dimana ia menjelaskan pengertian jalur yaitu barang tipis panjang, adapun pendapat yang lain dikemukakan oleh Sulchan Yasin (1997: 231) mengatakan bahwa jalur adalah sebuah sampan kecil yang terbuat dari sebatang pohon, dia juga mengatakan jalur sebagai belongkang, sedangkan pada kamus Dewan yang diterbitkan pada tahun 2005 halaman 602 ditemukan penjelasan dari kata “jalur” memiliki arti sebuah prahu yang terbuat dari batang kayu yang telah dikorek.
Berdasarakan beberapa penjelasan yang diuraikan diatas mengenai kata “jalur” sedikit banyaknya dapat memberikan sebuah gambaran tentang istilah kata “jalur” seperti halnya yang telah dipahami oleh mayoritas masyarakat desa Terusan Tengah yang terletak di kabupaten Banyasuin. Adapun pengertian dari jalur itu sendiri jika dilihat dalam dialek masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin adalah sebuah perahu yang terbuat dari kayu yang dijadikan sebagai alat transportasi sungai bagi masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin yang bermukim di sepanjang sungai pada awal abad ke-17. 
Gambar 8. Penampakan jalur siap pakai
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2. Sejarah Jalur bagi warga desa Terusan Tengah Kabupaten Banyasin.
Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti pada tanggal 17 Januari 2022 kepada Bapak Fakhrurrozi dan Bapak Badrun, warga desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin, Menurut Bapak Fakhrurrozi dan Bapak Badrun, Awal mula jalur ini dari Jongkong artinya sebuah batang pohon besar yang dikorek bagian tengahnya, setelah pohon-pohon besar berkurang, kemudian masyarakat desa membuat Tungkaan. Tungkaan adalah alat tranportasi tradisional yang terbuat dari papan kayu, bentuknya persegi empat panjang. Selanjutnya dengan berkembangnya teknologi pada tahun 1970 Tungkaan ini di modifikasi oleh masyarakat menjadi Jalur hingga sekarang.[footnoteRef:1] [1: Wawancara dengan bapak Fakhrurrozi & Bapak Badrun (Tokoh Agama dan Tokoh Budaya) Terusan Tengah 17 Januari 2022.] 

[image: ]
Gambar 9. Wawancara peneliti kepada salah satu warga desa Terusan Tengah
3. Makna Jalur bagi Masyarakat desa Terusan Tengah
Jalur memiliki makna yang tersendiri bagi masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin, baik untuk diri pribadi maupun sebagai warga kampung. Bahkan menurut mereka tidak sempurna suatu kampung yang warganyaa tidak meiliki jalur. Karena bagi mereka jalur adalah sebuah hasil karya cipta dari adanya budaya yang mempunyai nilai keestetikan dan juga di dalamnya mencakup adanya nilai kreativitas dan imaginasi yang tinggi bagi warga di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin. Bapak Fakhrurrozi dan Bapak Badrun juga mengatakan dalam aspek kehidupan sosial masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin menganggap bahwa keberadaan jalur merupakan wujud adanya kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyang mereka secara turun temurun.
4. Macam-macam Jalur menurut ukuran di desa Terusan Tengah
[bookmark: _Hlk105121251]Adapun jalur memiliki 3 macam ukuran, 1). 3-4 meter disebut jalur pendek, muatan jalur pendek ini antara 5-6 orang, 2). 5-8 meter disebut jalur sedang, muatan jalur sedang ini antara 10-12 orang 3). 9-12 meter disebut jalur Panjang, muatan jalur panjang ini bisa 15-20 orang, dan memiliki lebar antara 1-1,25 meter.[footnoteRef:2] [2: Wawancara dengan Ibu Kholijah (Masyarakat) Terusan Tengah 19 Januari 2022.] 



5. Bagian-Bagian Jalur
Sebuah jalur yang memiliki panjang sekitar 9-12 meter memiliki beberapa bagian didalamnya, adapun setiap bagian tersebut memiliki kegunaan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut:
a. Palak Luan (kepala jalur depan, bagian ini untuk pemecah ombak
b. Palak buri (kepala jalur belakang) sebagai penyeimbang arah
c. Talingo depan (telinga depan) telinga depannya berfungsi untuk mengikat tali pengikat jalur jika sewaktu-waktu berada di sungai.
d. Timbo (tengah jalur). Ialah bagian yang digunakan untuk tempat menimba air.
e. Kemudi, yaitu bagian yang digunakan untuk tempat berdirinya tukang onjai/pengemudi.
f. Pengayoh yaitu alat untuk pengemudi mengerakkan/mendayung jalur
g. Buri Jalur (belakang jalur) biasa digunakan pengemudi untuk mengerakkan jalur
h. Pingger badan jalur, pada bagian ini terdapat macam-macam hiasan yang berbentuk ukiran yang bermacam-macam motifnya seperti: ombak, burung, sulur-suluran, geometris dan lain sebagainya.[footnoteRef:3] [3: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 

6. Upacara dan Do’a sebelum mencari dan menebang kayu jalur.
Sebuah jalur tidak serta merta dibuat begitu saja tanpa melalui proses. Akan tetapi pembuatan jalur bagi warga masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin mereka akan melewati beberapa proses yang begitu panjang dalam membuat jalur, proses tersebut menyangkut masalah tenaga, biaya atau hal yang lainnya. Semua harus dipersiapkan dan diperhitungan secara matang serta seawal mungkin agar proses pembuatan jalur yang akan dilalui dapat berjalan lancar sebagaimana mestinya.
Sebelum jalur dibuat awal mula akan dibentuk pengurus yang nantinya akan ditugaskan untuk mengurus semua sesuatu yang terkait dengan pembuatan jalur. Jumlah dari pengurus tersebut tidak ditentukan, akan tetapi ditunjuk ketika rapat berlangsung oleh suatu banjaran atau kampung yang bersangkutan. Dan ketika warga yang hadir dalam rapat tersebut setuju terhadap hasil rapat maka semua hal yang berakaitan dengan pembautan jalur akan diserahkan kepada pengusrus yang sudah ditunjuk tersebut. Setelah didapat kesepaakatan bersama, maka tahap selanjutnya yaitu mencari kayu di hutan. Pada umunya kayu yang nantinya akan dibuat jalur adalah kayu yang memang tahan air dan juga tidak mudah pecah. Selain itu kayu yang akan dibuat jalur juga harus kayu yang memiliki ukuran yang besar dan panjang itu yang sebenarnya paling penting.[footnoteRef:4] [4: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 

Adapun jenis-jenis kayu hutan yang dianggap baik dan memenuhi kriteria untuk dipilih sebagai bahan jalur yaitu:
a. Kayu Kure (Kayu Kapur), kayu ini menpunyai ukuran yang besar dan tinggi. Diameter batangnya mencapai 150 cm dengan pohon mencapai 50 m lebih. kulit pohon berwarna coklat dan coklat kemerahan di bagian dalam. Ketika dipotong kayu ini mengeluarkan aroma wangi kapur.
b. Kayu kuyuang (Meranti Kuyung) kayu ini yang paling bagus diantara kayu-kayu diatas, kuat, tahan lama. Sangat cocok untuk dibuat jalur. panjang pohonnya 40 m lebih.
c. Pohon tonam (Mersawa) kayu ini tahan air dan tidak mudah retak, cukup bagus untuk dibuat jalur, 
d. Kayu meranti, pohon meranti ini memiliki batang bulat silindris dengan tinggi 40-50 m. kayu ini sangat kuat, keras dan tahan lama sangat cocok digunakan untuk membuat jalur.[footnoteRef:5] [5: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 






Gambar 10. Pohon kuyuang
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Menurut penjelasan Bapak Nurdin seorang Tukang jalur desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin kayu-kayu yang tersebut diatas yang paling mampu bertahan lama adalah kayu kuyuang.  Akan tetapi zaman sekarang ini jalur dibuat dari kayu apa saja yang terpenting memiliki ukuran yang cukup. Hal tersebuat karena persediaan kayu yang semakin sedikit akibat rusaknya hutan. Disamping itu hutan-hutan yang tarsebar di kabupaten Banyuasin kini telah menjadi milik pemerintah daerah tertentu sehingga jika warga masyarakat Banyuasin ingin mengambil manfaat dari kayu-kayu yang ada di dalam hutan tersebut tentu harus mengurus perizinan terlebih dahulu kepada pihak pemerintah daerah tersebut. 




Gambar 11. Pohon tonam
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Masalah diatas yang kemudian menjadi penyebab tidak adanya peluang untuk memilih kayu dalam proses pencarian kayu jalur. Sehingga untuk proses pencarian kayu jalur tidak lagi dipertimbangkan jenis kayunya yang paling utama sekarang adalah ukuran yang memadahi. Akibatnya jalur yang dibuat tidak bisa bertahan lama mungkin hanya mampu bertahan 3-5 tahun saja. Oleh karena itu seharusnya kayu yang digunakan pun bukanlah kayu sembarangan bukan dilihat dari fisik kayu akan tetapi lebih dilihat pada ruh (mambang) kayu tersebut. Seperti yang di jelaskan diatas bahwa masyarakat masih percaya bahwa setiap benda mempunyai penunggu atau pemiliknya, sama halnya pada kayu yang dianggap bertuah adalah jenis kayu yang memiliki mambang atau sejenis makhluk ghaibyang dapat dikendalikan oleh pawang jalur dengan baik.[footnoteRef:6] [6: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 

Seseorang yang telah dipilih dalam mencari kayu untuk dijadikan jalur biasanya akan didampingi oleh beberapa orang dalam memilih kayu di hutan belantara, sebab masih dipercayai bahwa hutan itu adalah tempatnya makhluk halus yang menetap di pohon-pohon. Kayu yang berkualitas biasanya memiliki tanda-tanda baik dilihat dari segi fisik kayunya maupun ketika kayu tersebut telah ditebang, adapun tanda-tandanya sebagai berikut:
a. Selendang akar.
Ketika mencari kayu dihutan seseorang harus bisa memperhatikan juga kondisi kayu-kayu yang berada di sekelilingnya. Adapun yang dinamakan dengan selendang akar yaitu adanya kayu-kayu yang berukuran kecil yang tumbuh disekeliling kayu besar yang hendak ditebang tersebut sedangkan posisi dahanya melilit kayu besar tersebut seperti rotan.
b. Melanggar tunggul.
Untuk tanda yang kedua ini biasanya akan terlihat setelah kayu telah berhasil ditebang. Adapun pengertian melanggar tunggul itu sendiri adalah jika sebuah kayu yang ditebang ternyata jatuhnya jauh dari tunggulnya.
c. Melompati sungai.
Melompati sungai maksudnya yaitu apabila kayu yang ditebang ada bagiannya yang menyebrangi sungai. Adapun kayu-kayu yang dikatakan baik secara ruhnya yaitu: kayu-kayu terdapat serangga-serangga berbisa yang menghinggapinya seperti: kalajengking, ular, dan lain sebagainya. Kayu yang seperti ini adalah kayu yang berbahaya dan justru akan lebih laju bila dijadikan jalur. Biasanya sebelum berangkat untuk mencari kayu di hutan seorang yang telah ditunjuk tadi akan melakukan upacara yang bersifat khusus dirumahnya atau bisa di rumah kepala desanya. Namun, untuk zaman sekarang masyarakat desa terusan tengah kabupaten banyuasin sudang jarang melakukan upacara semacam itu. Melainkan mereka langsung saja ke hutan bersama rombongan untuk mencari kayunya, namun disamping itu masyarakat juga tetap menentukan waktu yang tepat untuk berangkat mencari kayu dengan membawa pelangkahan (langkah).
Gambar 12. Proses penarikan kayu yang masih utuh
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Apabila ditemukan banyak rintangan selama proses penarikan kayu tersebuat, seperti kayu tersebut tidak bisa ditarik oleh alat berat, tali yang putus atau adanya kesulitan yang lain. Biasanya orang yang telah ditunjuk tadi akan menaburkan darah ayam sembari membaca:
Tobo nak ngawe ka dese, tobo nak buat rumah untuk tinggalnya. Tak usa kawater tobo nak jage” 
(kami akan membawanya ke kampung, kami akan membuatkan tempat tinggalnya, jangan cemaskan kami akan menjaganya). Tujuannya agar kayu yang akan ditarik lebih ringan sehingga lebih mudah membawanya.
Gambar 13. Kayu yang siap diproses menjadi jalur.
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Terdapat beberapa pantangan yang tidak boleh dilanggar ketika proses penebangan kayu berlangsung yaitu: tidak boleh ditumbangkan ke arah barat, tidak boleh buang air kecil di sekitar kayu yang akan dijadikan jalur adapun ingin buang air kecil maka harus menjauh dengan jarak lebih kurang 50 meter dari kayu tersebut, tidak boleh bercakap-cakap kotor seperti memaki, sumpah serapah, dan sejenisnya. Pada masa lalu menebang kayu untuk pembuatan jalur biasanya menggunakan beliung dan waktu yang digunakan untuk menumbangkan kayu sekitar kurang lebih 2 jam, akan tetapi untuk masyarakat di desa terusan tengah kabupaten Banyuasin di masa sekarang cukup menggunakan gergaji mesin dan memerlukan waktu yang lebih cepat yaitu hanya 1 jam saja dan ini adalah waktu yang ditentukan untuk menebang sehingga proses penebangan tidak boleh lebih dari waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Ketika kayu akan tumbang maka seorang yang telah ditunjuk untuk mencari kayu tersebut biasanya akan membaca serapah seperti berikut ini:
“Hai raja hutan, minggirlah, yang buta dibimbing, yang lumpuh didukung, bawalah anak buah raja itu, kami akan mengambil kayu ini, supaya jangan ditimpa kayu, datang tidak diundang pergi tidak diantar”.
7. [bookmark: _Hlk104683540] Maelo (menarik jalur).
Sudah menjadi tradisi yang begitu lekat dan mendarah daging menarik (maelo) jalur bagi maasyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin, proses menarik jalur biasanya menjadi tradisi yang sangat ditunggu-tungu bagi para pemuda dan pemudi. Ada dua model yang bisa dipilih oleh masyarakat desa terusan tengah saat ini yaitu: 
(1) 	sebagian pekerja membuat jalur yang dilakukan di hutan, sehingga kayu yang akan di bawa pulang atau dielo sudah berbentuk jalur yang setengah jadi.  
(2)   	pekerja membuat jalur dilakukan di kampung, sehingga yang ditariki dari hutan untuk dibawa pulang betul-betul kayu yang masih berbentuk bulat yang baru akan di proses menjadi jalur. Hal ini karena aktivitas membawa kayu yang akan dibuat sebuah jalur sudah menggunakan kendaran berupa alat berat.
Gambar 14. Penarikan jalur setengah jadi.
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Namun demikian kegiatan maelo atau menarik kayu keluar hutan sampai pada tepi jalan dengan menggunakan alat berat. Pada proses inilah akan sangat terlihat adanya solidaritas anatar warga masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin. Kegiatan maelo atau proses penarikan kayu dari dalam hutan ini mampu mengikat masyarakat untuk datang membantu. Solidaritas yang terjalin diantara mereka jika menurut pandangan Emil Durkheim dinamakan dengan solidaritas mekanik sebab didasarkan pada suatu kesadaran kolektif atau suara. 
8. Pembuatan jalur dan melayur jalur.
Membuat jalur meruapakan pekerjaan yang tidak bisa jika hanya dilakukan oleh satu atau dua orang saja, melainkan membutuhkan beberapa orang yang benar-benar ahli dan bepengalaman dalam proses pembuatannya dan nantinya akan dibantu masyarakat sebab jalur yang akan dibuat memiliki ukuran yang besar. Saat kayu sudah sampai di kampung barulah tukang pembuat jalur yang akan memulai proses pembuatannya, bagi masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin upah yang dikeluarkan untuk tukang bisa mencapai nominal 4.000.000,00 sebab memakan waktu yang lumayan lama yaitu kurang lebih 2 sampai 4 minggu.[footnoteRef:7] [7: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 


Gambar 15. Pembuatan jalur oleh tukang.
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Biasanya tukang dalam pembuatan jalur terdiri dari:
(1) Kepala tukang atau tukang tuo (1 orang)
(2) Tukang pengapik (tukang pembantu) yang berjumlah 2-3 orang.
(3) Sejumlah anggota masyarakat yang bersedia membantu.
Kepala tukang biasanya merupakan orang yang memang sudah berpengalaman dalam pembuatan jalur disamping itu biasanya dia adalah orang yang menguasai masalah teknis dan magis, hal ini didapatkan karena dulunya mereka sudah mengikuti kedua orang tua mereka dalam proses pembuatan jalur. Sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan berasal dari orang tua mereka.
Cara pembuatan jalur sebagai berikut:
a. Prinsipnya sama dengan pembuatan perahu biasa.
b. Melekukkan dan menorah kayu bulat untuk memperoleh semacam ruangan seperti halnya ruangan perahu.
c. Setelah sampai pada kerangka dasar selanjutnya bagian badan diberi lubang dengan bor.
d. Menyumbat lubang dengan kayu yang disebut kakok yang gunanya untuk memudahkan tukang dalam menetahui tebal tipisnya ruangan jalur, untuk menghidarkan ruangan jalur agar tidak mudah pecah ketika sudah didiang (dilayur).[footnoteRef:8] [8: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatan jalur yaitu:
a. Kapak, sebagai alat yang multi fungsi.
b. Beliung penarah, yang digunakan untuk merapihkan jalur
c. Kapatil, yang berfungsi untuk membuat tembuku.
d. Beliung pendatar, yang digunakan untuk pendatar baik di dalam atau diluar.
e. Beliung penerbit, fungsinya untuk menorah dalam (mata kakok).
f. Rembo yang fungsinya untuk membersihkan diluar atau menarah di luar.[footnoteRef:9] [9: Wawancara dengan bapak Nurdin (Pembuat Jalur atau Tukang) Terusan Tengah 20 Januari 2022.] 

Gambar 16. Kapak sebagai alat multi fungsi
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Gambar 17. Beliung pendatar
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Gambar 18. Beliung penarah
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Setelah pekerjaan mencapai 60% tahap selanjutnya yaitu jalur akan didiang (dilayur) didiang itu sendiri adalah proses pembakaran atau pengasapan jalur dengan cara jalur dinaikkan diatas rampaian (tempat pengasapan) setinggi kurang lebih 50 cm meter. Sebelum jalur diletakkan di tempat pendiangan maka jalur akan ditaburi dengan tepung tawar mulai dari belakang sampai ke haluan jalur, jalur diletakkan diatas rampian atau tempat layur dalam posisi telungkup yang kemudian langsung diasapi dengan membakar kayu dibawahnya. Pembakaran jalur ini biasanya memakan waktu kurang lebih 5 jam, biasanya proses pembakaran tersebut dimulai pada jam 08.00 pagi. Ketika panasnnya sudah cukup maka jalur akan ditarik ke arah kiri dan kanan supaya ruangan jalur bisa mengembang, melebarkan ruang jalur ini dilakukan dengan menarik pinggir ruangan jalur menggunakan kayu rotan.



Gambar 19. Proses melayur/mengasapi jalur
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Ada beberapa perlengkapan yang diperlukan untuk mengoperasikan jalur yaitu: pengayuh (dayung), galah, penimbo (upih, alat yang terbuat dari pangkal pelepah daun pinang yang berguna untuk menimba air yang masuk ke dalam jalur), selembayung, dan lain sebagainya. Jika tahap pembakaran sudah selesai dan perlengkapan juga sudah tersedia semua maka tahap selanjutnya yaitu menurunkan jalur ke sungai untuk siap digunakan.
B. Perkembangan dan fungsi jalur bagi masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin.
Perkembangan sejarah dunia maritim di Nusantara memberikan pengaruh yang begitu besar terhadap desa-desa kecil yang sebagian wilayahnya berupa perairan, baik perairan dalam maupun perairan dangkal. Pengaruh dari perkembangan dunia kemaritiman ini misalnya dalam sejarah pelayaran, pembuatan perahu, navigasi laut, perdagangan, hingga kehidupan masyarakat pesisir. Namun, untuk saat ini pembahasan tentang sejarah maritim mulai bergolak kembali setelah sebelumnya kepopulerannya kalah dibandingkan dengan bidang-bidang sejarah yang lain seperti: sejarah ekonomi, sejarah sosial, sejarah agraria, serta sejarah politik. Adapun untuk saat ini yang menjadi topik pembahasan yang cukup menarik dalam sejarah dunia maritim adalah tentang adanya perahu. Perahu itu sendiri merupakan alat transportasi air yang biasanya bagian ujung depan dan belakang berbentuk lancip dan bagian tengahnya berukuran lebar.
Sejak ribuan tahun yang lalu keberadaan perahu sangatlah penting bagi aspek kehidupan masyarakat tradisional, adapun keberadaan perahu pada zaman dulu telah dibuktikan dengan berbagai bukti-bukti yang dtemukan seperti berupa gambar cadas yang ditemukan di Sulawesi selatan dan Sulawesi tenggara, pada penemuan tersebut telah digambarkan berbagai bentuk dan motif dari perahu. hal inilah yang membuktikan bahwa nenek moyang bangsa Indonesia telah menguasai berbagai teknologi tentang pembuatan perahu, navigasi, dan kegiatan pelayaran.  Akan tetapi, bagi masyarakat tradisional tidak serta merta mengartikan perahu itu sebagai alat transportasi, akan tetapi bagi mereka perahu juga memiliki makna spiritual dan hubungan dengan alam ghaib/roh. Oleh sebab itu keberadaan perahu juga memiliki nilai-nilai religi. Selain itu perahu juga pada jaman kerajaan-kerajaan di Indonesia seringkali berfungsi sebagai simbol kerajaan mereka, seperti kerajaan Buton, serta Ternate Tidore. Pengaruh pentingnya fungsi perahu bagi masyarakat membuka adanya studi terhadap keberadaan perahu dalam dunia kemaritiman. 
Ditemukannya bukti artefaktual oleh masyarakat mengiringi tingginya minat untuk melakukan penelusuran akan pentingnya fungsi perahu dalam sejarah maritim di Nusantara.  salah satu temuan masyarakat zaman dulu yaitu penemuan perahu kuno di sebuah desa yang bernama desa Terusan Tengah di Kabupaten Banyuasin, perahu yang ditemukan kala itu dalam kondisi hampir utuh sehingga penemuan tersebut mampu memberikan data yang belum pernah diperoleh sebelumnya. Data tersebut mencakup tentang konstruksi kayu, jenis kayu, hingga muatan perahu yang semuanya itu berada dalam konteks yang utuh. Penemuan perahu kuno di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin bersamaan dengan penemuan perahu Indramayu pada tahun 1991 dan kapal karam di perairan Cirebon pada tahun 2003.
Bukti-bukti artefaktual yang ditemukan di masa berikutnya mendukung adanya penulisan sejarah maritim khususnya yang menyakngkut topik pembahasan tentang perahu di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin akan tetapi bukti artefaktual pada masa itu masih tersebar dan belum terhimpun secara baik. Misalnya dokumen dalam bentuk foto, arsip, dan catatan yang dimiliki oleh verenedge Osst-Indische Company (VOC) serta foto-foto milik pribadi dari pemerintahan hindia belanda yang kebanyakan mengatur tentang komoditi dan produksi hasil bumi di kabupaten Banyuasin seperti kayu dan hasil pertanian yang lain. Sementara setelah perang dunia II sampai pada pasa kemerdekaan telah terjadi kekosongan bukti-bukti arkeologis maupun dokumen sejarah, hal itulah yang menjadi faktor penyebab diperlukannya sumber-sumber sejarah yang berupa sejarah lisan guna mengisi adanya kekosongan tersebut.
Pembahasan mengenai perahu di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin diperoleh dari nenek moyang mereka pada zaman dulu, dimana jenis-jenis perahu sangat beragam penyebutannya bagi mereka. Adapun salah satu perahu yang ada di desa tersebut yaitu mereka kenal dengan sebutan “jalur”. 
Pada awal abad ke-17, jalur digunakan sebagai alat transportasi utama bagi warga masyarakat yang berada didesa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin khususnya bagi masyarakat yang tinggal disepanjang aliran sungai. Karena pada abad tersebut transportasi darat belum berkembang, sehingganya masyarakat pada zaman itu menjadikan jalur sebagai alat transportasi penting dan alat untuk mengangkut semua bahan-bahan kebutuhan warga di desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin mencakup hasil bumi seperti kelapa, padi, pisang, dan tebu. Bukan hanya itu jalur juga mereka gunakan untuk mengangkut orang dengan muatan mencapai 20 orang. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti kepada Ibu Kholijah salah satu warga desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin pada tanggal 17 januari 2022.
Jalur memiliki motif yang berbeda-beda sehingganya fungsinya pun berbeda-beda. Adakalnya jalur yang diberi motif ukiran kepala binatang pada haluannya, seperti kepala ular, harimau, buaya, dan sebagaianya serta biasanya jalur ini memiliki muatan samapai 20 orang maka jenis jalur ini digunakan warga masyarakat untuk menyambut, menjemput, dan menghantar para penghulu dan datuk-datuk atau kaum bangsawan lainnya. 
Untuk fungsi dari jalur itu sendiri seiring berkembangnya dunia pelayaran di Indonesia tidak hanya di gunakan sebagai alat transportasi air saja, atau alat penghubung antara desa yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi banyak sekali fungsi jalur bagi masyarakat desa Terusan Tengah kabupaten Banyuasin yang diantaranya yaitu:
1. Fungsi Jalur sebagai alat Transportasi
Bagi masyarakat desa Terusan Tengah kabupaten Banyuasin yang bertempat tinggal khususnya di wilayah perairan, memanfaatkan jalur sebagai alat transportasi mereka. Bagi mereka jalur adalah transportasi yang dikenal sejak nenek moyang mereka dulu jauh sebelum mereka mengenal perahu bermesin seperti motor laut dan speedboat, jalur merupakan alat transportasi penghubung antar warga desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin yang mudah secara ekonomis dan insentif. Untuk saat ini banyak masyarakat yang menggunakan jalur sebagai alat transportasi untuk menuju sekolah, masjid, pasar, kantor desa, puskesmas, tempat hiburan, tempat hajatan. Selain itu jalur juga berfungsi sebagai alat angkut hasil-hasil pangan baik dari hasil pertanian, perkebunan, seperti padi, kelapa, pisang, jagung, tebu, singkong, sayur-sayuran dan lain-lainnya serta sebagai alat transportasi jasa angkut bahan-bahan pokok makanan dari desa yang lain.
Gambar 21. Memanfaatkan jalur sebagai alat transportasi air
[image: ]
2. Fungsi Jalur sebagai alat untuk berdagang
[image: ]
Gambar 20. Mengangkut bahan pangan menggunakan jalur
Mayoritas masyarakat desa Terusan Tengah Kabupaten Banyuasin memanfaatkan jalur sebagai sarana yang menunjang ekonomi mereka, seperti menjual hasil pertanian, perkebunan dan perternakan hasil tangkapan nelayan. Mereka memasarkan/menjual hasil pertanian, perkebunan, peternakan itu mengunakan jalur di sepanjang aliran sungai Terusan kepada warga setempat maupun warga-warga yang berada di desa-desa tetangga. Adapun hasil pertanian, perkebunan, peternakan dan hasil tangkapan nelayan yang jualnya, hasil pertanian dan perkebunan seperti beras, jagung, singkong, petai, jengkol, cabai, bawang, tomat, wortel, kentang, kubis, sawi, kacang panjang, dan sayur-sayuran lainnya. Hasil perternakan Ayam, Telur ayam, Ikan Patin, lele, gurame, nila. Sedangkan hasil tangkapan nelayan itu berupa ikan sungai seperti ikan juaro, baung, tapa, sembilang, lundu, seluang, ikan rawa seperti gabus, toman, betok, sepat, belut, jenis udang-udangan, cumi, dan kerang. Selain menjual hasil pertanian, perkebunan. peternakan, dan hasil tangkapan nelayan, pedagang juga menjual bahan pokok lain di aliran sungai Terusan tersebut.
3. Fungsi Jalur sebagai alat untuk mencari ikan
Bagi sebagian warga desa Terusan Tengah yang berprofesi sebagai nelayan, jalur sangat dibutuhkan sebagai alat bantu untuk mencari ikan. Adanya jalur juga dapat mempengaruhi perolehan tangkapan mereka. Adapun fungsi jalur yang biasa dimanfaatkan nelayan desa Terusan Tengah seperti Memancing, Ngempang, Pasang Bubu, Pasang Tajuran, Bekarang Ikan, Ngerawai Udang, Menjaring Ikan, Menombak Udang, dan sebagainya.
4. Fungsi Jalur sebagai sarana olahraga
Pada setiap perayaan 17 Agustus jalur sering diperlombakan oleh pihak kecamatan Sumber Marga Telang maupun pihak desa Terusan Tengah. Menurut Bapak Fakhrurrozi lomba jalur ini telah ada dan diperlombakan sejak pada masa pesirah Pangeran Lanang setiap tahunnya. Kategori nomor yang diperlombakan yaitu, 1. No Beregu, jalur yang digunakan panjang 9-12 meter diisi dengan 15 orang, 2. No Dua orang, jalur yang digunakan panjang 5-8 meter dan 3. No individu atau 1 orang, dan jalur yang digunakan 3-4 meter.
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